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PENDAHULUAN

Latar Belakang

Domba merupakan ruminansia kecil yang sangat penting perannya
dalam masyarakat selain kambing dan sapi. Usaha budidaya domba saat
ini umumnya hanya bersifat sampingan dan dilakukan secara tradisional
serta berbasis sistem peternakan rakyat. Pola pemeliharaan tradisional
berdampak pada menurunnya potensi ternak domba. Perlindungan dan
pengembangan bangsa lokal sangat penting karena bangsa lokal ini dapat
memanfaatkan pakan mutu rendah serta lebih tahan terhadap stress
lingkungan dan penyakit. Ternak sangat baik beradaptasi terhadap
lingkungan, dengan sumberdaya alam yang sangat terbatas dan
manajemen yang sangat rendah. Hewan secara genetik menyesuaikan diri
dengan kondisi ini yang diharapkan menjadi lebih produktif dengan biaya
yang relatif rendah, mendukung pangan, pertanian dan menjadi efektif
untuk mendukung tujuan dari ketahanan pangan lokal.

Domba Ekor Gemuk (DEG) merupakan salah satu ternak lokal yang
sangat strategis untuk lebih dikembangkan di Indonesia khususnya di Jawa
Timur. Salah satu upaya dalam peningkatan mutu genetik DEG melalui
seleksi yang terarah untuk menghasilkan DEG dengan mutu genetik yang
baik seperti tetuanya. Lasley (1978) menyatakan bahwa seleksi adalah

suatu proses pemilihan individu yang lebih disukai diantara individu-individu
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lainnya dalam suatu kelompok untuk membentuk generasi yang akan
datang.

Seleksi umumnya dilakukan pada sifat kualitatif dan kuantitatif. Hal
tersebut dapat dicapai dan dapat ditempuh dengan menentukan parameter
genetik, salah satunya vyaitu heritabilitas. Heritabilitas adalah suatu
parameter yang penting dalam melakukan seleksi guna menghitung nilai
pemuliaan dan besarnya respon seleksi. Seleksi dilakukan apabila
heritabilitas suatu sifat bernilai sedang sampai tinggi. Nilai heritabilitas yang
bernilai sedang sampai tinggi menunjukkan suatu sifat sebagian besar
ragamnya dipengaruhi oleh ragam genetik sedangkan nilai heritabilitas
yang rendah menunjukkan suatu sifat sebagian besar ragamnya
dipengaruhi oleh ragam faktor lingkungan. Estimasi heritabilitas
berdasarkan berat lahir dan berat sapih DEG untuk melihat berat DEG ideal
ketika mencapai umur dewasa.

Unit Pelaksana Teknis Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan
Ternak (UPT PT-HMT) Jember, Jawa Timur, merupakan salah satu badan
yang bergerak dalam pembibitan DEG. Salah satu sifat ekonomis dari DEG
adalah berat badan, sehingga berat badan dapat digunakan sebagai kriteria
seleksi yang baik. Berat badan pada masa pertumbuhan mencakup berat
lahir dan berat sapih dapat digunakan sebagai salah satu acuan dalam
melakukan seleksi. Berat lahir dan berat sapih berkorelasi positif dengan
berat potong ternak. Apabila berat lahir dan berat badan domba tinggi,

maka diharapkan domba tersebut akan memiliki berat potong yang tinggi
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pula. Fathoni (2015) menyatakan bahwa berat potong ternak sangat
menguntungkan secara ekonomis karena semakin besar berat potong yang
dihasilkan maka semakin besar pula pendapatan yang didapat oleh
peternak.

Seleksi berdasarkan estimasi heritabilitas berat lahir, berat sapih dan
berat 10 bulan belum dilakukan di UPT PT-HMT Jember. Oleh karena itu,
diperlukan penelitian tentang estimasi heritabilitas berat lahir dan berat
sapih DEG. Hasil penelitian diharapkan dapat membantu dalam
menentukan nilai pemuliaan dan respon seleksi sehingga dapat dijadikan
sebagai salah satu sumber informasi dalam penentuan strategi perbaikan

mutu genetik DEG.

Tujuan Penelitian
Penelitian bertujuan untuk mengestimasi nilai heritabilitas berat lahir,
berat sapih dan berat 10 bulan pada DEG di Unit Pelaksana Teknis

Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan Ternak, Jember, Jawa Timur.

Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan untuk mengetahui
besarnya nilai heritabilitas. Nilai heritabilitas dapat digunakan untuk
estimasi Nilai Pemuliaan (NP) berdasarkan berat sapih dan berat 10 bulan.
Nilai Pemuliaan (NP) calon pengganti dapat digunakan sebagai salah satu

dasar dalam melakukan seleksi di Unit Pelaksana Teknis Pembibitan
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Ternak dan Hijauan Makanan Ternak Jember, Jawa Timur, dalam

meningkatkan produktifitas pada ternak DEG.
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KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan
bahwa heritabilitas berat lahir, berat sapih, dan berat 10 bulan Domba Ekor
Gemuk di Unit Pelaksana Teknis Pembibitan Ternak dan Hijauan Makanan
Ternak tergolong tinggi. Estimasi nilai heritabilitas dengan menggunakan
data saudara tiri sebapak didapatkan hasil tergolong tinggi, sedangkan
dengan menggunakan data saudara kandung didapatkan hasil tergolong

rendah sampai sedang.

Saran

Berdasarkan hasil penelitian estimasi nilai heritabilitas berat lahir,
berat sapih, dan berat 10 bulan, saran yang dapat diberikan adalah
manajemen recording lebih ditingkatkan, yaitu terutama pengukuran berat
ternak sehingga dapat mengetahui pertumbuhan ternak dalam kurun waktu
tertentu, selain itu perlu adanya penelitian yang lebih lanjut mengenai
estimasi Nilai Pemuliaan (NP) berdasarkan nilai heritabilitas berat lahir,
berat sapih, dan berat 10 bulan yang telah diperoleh, sehingga dapat

digunakan sebagai salah satu acuan dalam melakukan seleksi.
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